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Abstract

Sawahlunto is a litle town in the West Sumatra, in this time is realizing its vision as  “To be a Coalmine Tourism Town with Cultural Touch in 2020”. The Sawahlunto government has make a network and collaboration with the some institution in Malaysia. One of  that collaboration advantageouse is making “Memorie of Understanding” (MoU) with the Malaka government, and than both of those cities are became as “friendship city”. Same collaboration had realized, kind of them on cultural and historical heritage management. In this field, the Sawahlunto government always sent a number of technical servant to studied and trained in Malaka, and learn about how do they manage of the old building, and sent “arts teams” every year to Malaka. The Sawahlunto tourism has stretch in the late of cople years. So, the collaboration work like this is very important to be increased by the both of the Sawahlunto and Malaka government.
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I . Pengantar
Kebijakan otonomi daerah yang dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat RI telah membuka kesempatan luas bagi pemerintah daerah untuk menerapkan berbagai cara untuk melakukan percepatan pembangunan di daerah masing-masing, termasuk dalam melakukan diplomasi dan membuat jaringan kerjasama dengan stakeholders di dalam dan di luar negri. Sehubungan dengan itu, Pemerintah daerah Kota Sawahlunto telah melakukan kerjasama dengan Pemerintah Malaka dalam berbagai sektor, bahkan pemerintah dari kedua kota bersepakat untuk menjadikan ke dua kota ini menjadi kota bersahabat. 
Di kalangan masyarakat umum Sawahlunto telah berkembang image bahwa kotanya sudah menjalin kerjasama sebagai kota kembar dengan kota Malaka. Konsep kota kembar yang mereka fahami tidak sama dengan konsep kota kembar seperti yang terdapat dalam pengertian secara harfiah. Istilah kota kembar tersebut ternyata sebagai “kota bersahabat”, “friendship city”, bukan sebagai “twin cities”. Pengertian seperti yang difahami oleh masyarakat itulah yang dimaksud dengan kota kembar dalam judul kertas kerja ini. Tulisan ini sengaja melihat bagaimana pelaksanaan kerjasama tersebut. Di sektor apa saja kerjasama kedua kota tersebut? Mengapa Pemerintah Sawahlunto lebih memilih Malaka? 
Sejarah kota Sawahlunto tidak terlepas dari aktifitas pertambangan, yang sudah dimulai semenjak akhir abad ke-19. Aktivitas pertambangan tersebut telah meninggalkan berbagai warisan sejarah dan kebudayaan di Sawahlunto. Pada saat ini, pertambangan batubara tidak lagi satu-satunya sektor yang menjanjikan untuk kemakmuran Kota Sawahlunto. Oleh sebab itu pemerintahnya telah menetapkan visinya “Pada Tahun 2020 Menjadi Kota Wisata Tambang Yang Berbudaya”, di mana aktivitas dan warisan tambang dapat dijadikan sebagai aset dan objek wisata. Lantas, bagaimana bentuk dan kondisi warisan tambang batu bara yang diwariskan oleh sejarah pertambangan Sawahlunto, khususnya bentuk masyarakat dan budaya, bangunan-bangunan tua, dan bentuk-bentuk kesenian yang berkembang? Bagaimana bentuk pengembangan dan pengelolaannya? Bagaimana hubungannya dengan Pemerintah Malaka?
Tulisan ini terlebih dahulu melihat tentang potensi sumberdaya budaya Kota Sawahlunto yang kemudian dilanjutkan dengan menyoroti tentang Kota Malaka. Tulisan ini lebih difokuskan terhadap kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah Kota Sawahlunto dengan Malaka, mengenai pengelolaan sumberdaya budaya untuk mempercepat pembangunan kepariwisataan Kota Sawahlunto dalam mewujudkan visinya “Pada Tahun 2020 Menjadi Kota Wisata Tambang Yang Berbudaya”.
2. SAWAHLUNTO: Sejarah, Masyarakat, Seni dan Warisan Bangunan Tua
2.1 SEJARAH  KOTA TAMBANG
Kota Sawahlunto adalah sebuah kota kecil yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat (Indonesia), yang terletak  tidak begitu jauh, yaitu ± 95 km dari kota Padang (Ibukota Provinsi Sumatera Barat).
 Kota ini pada masa lalu terkenal dengan kota tambang batubara. 
Sebelum dilakukan penambangan di Sawahlunto,  wilayah ini merupakan tanah ulayat nagari-nagari setempat sebagai lokasi persawahan dan perladangan, seperti Nagari Kubang, Sijantang, dan lain-lain. Semenjak akhir abad ke-19, sejarah Sawahlunto berubah berawal dari ditemukannya deposit batu bara di sekitar daerah ini oleh Kolonial Belanda.  
Pada akhir abad ke-19, dilakukan beberapa kali penyelidikan tentang depositi batu bara oleh peneliti-peneliti yang ditugaskan oleh Kolonial Belanda. Pada tahun 1858 Ir. De Groet, seorang ahli berkebangsaan Belanda yang paling awal menemukan deposit batubara di daerah sekitar Sungai Ombilin. Beberapa tahun kemudian, berdasarkan penelitian De Groet penyelidikan dilanjutkan oleh Ir. De Greve
 dan Kals-hoven yang dimulainya 26 Mei 1867. Berdasarkan penelitian de Groet dan de Grave pemerintah Belanda bertambah yakin batubara di sekitar Sawahlunto sangat menguntungkan untuk dieksploitasi. Oleh sebab itu kemudian  penyelidikan dilanjutkan lebih intensif, kali ini dilakukan oleh Ir. RDM. Varbeck sehingga didapatkan cadangan batubara yang pasti dan yang memungkinkan untuk ditambang.
 
Selang beberapa tahun kemudian telah dilakukan beberapa usaha untuk melancarkan proses eksploitasi. Antara lain adalah terlebih dahulu dilakukan pendekatan dengan masyarakat setempat, agar masyarakat menyetujui rencana yang akan dilakukan oleh kolonial Belanda. Dari tahun 1886-1891, dengan cerdiknya kolonial Belanda dapat mengambil alih tanah-tanah ulayat tersebut menjadi lahan penambangan mereka. Pada tanggal 27 Juli 1886 telah dibuat dan ditandatangani akte notaris penyerahan sebagian tanah ulayat Nagari Kubang kepada Perusahaan Tambang batubara Ombilin. Pemerintah kolonial Belanda diwakili oleh Hendrik Yacobus Piter Schuuring (pemegang konsensi) dan pihak rakyat oleh Djaar St. Pamuncak.
 Selanjutnya pada tahun 1882 dilanjutkan untuk mengambil alih tanah-tanah di sekitar Kubang dan Talago Gunung.  Kemudian, pada tanggal 10 januari 1891, melalui surat Gubernur Jendral no. 186 dilakukan pengambilalihan tanah ulayat tiga nagari: Kolok dan, Sijantang, dan sebagian di Kubang, dan selanjutnya berturut daerah-daerah di sekitarnya seperti Sungai Durian, Durian Gadang, Sigalut, dan lain-lain dijadikan sebagai areal pertambangan oleh Belanda.
  
Bersamaan dengan dilakukan kesepakatan-kesepakatan dengan nagari-nagari sekitarnya, semenjak 1891 penambangan batubara sudah dilaksanakan di beberapa kawasan tertentu yang dilakukan oleh Usaha Penambangan Batubara Ombilin, dan pada tahun tersebut telah mulai berproduksi.
 Dari pusat aktivitas penambangan batubara tersebut, kemudian  kota Sawahlunto muncul. 
2.2. Warisan Aktivitas Tambang: Masyarakat, Budaya, Kesenian, dan Bangu-nan Tua yang Beragam.
2.2.1 Masyarakat

Untuk kepentingan penambangan batubara, semenjak akhir abad ke-19 kolonial Belanda sengaja mendatang sejumlah pekerja ke Sawahlunto, yang berasal dari kalangan orang hukuman, yang kemudian terkenal dengan buruh rantai.
 Mereka itu banyak didatangkan dari pulau jawa dan pulau-pulau lainnya dengan berbagai ragam etnis, antara lain dari etnis Jawa, Sunda, Menado, Makasar, Cina, dan lain-lain. Kemudian pada awal abad ke-20 didatangkan lagi buruh-buruh kontrak, yang juga berasal dari beragam etnis.
  Pada tahun 1930 wilayah Sawahlunto dihuni oleh 43.576 jiwa, di antaranya 564 jiwa adalah orang Belanda (Eropa). Akibat kegiatan pertambangan tersebut sampai pertengahan abad ke-20 menempatkan Sawahlunto menjadi kota penting di Sumatra Barat, dan menyebabkan banyaknya berdatangan para pedagang ke kota ini, sebut saja misalnya pedagang Cina dan India.  

Kegiatan pertambangan telah mewariskan sesuatu masyarakat yang memiliki budaya yang unik, didiami oleh beragam etnis baik dari timur maupun bangsa barat. Dari bangsa timur antara lain seperti Minang, Jawa, Sunda, Batak, Makassar, Menado, Cina, 
 India, dan Jepang, sedangkan dari kalangan bangsa barat adalah Belanda, Australia, Canada.
2.2.2 Kesenian

Di kalangan masyarakat yang multi etnis tersebut telah tumbuh dan berkembang beragam jenis kesenian pula, sebutlah misalnya dalam masyarakat etnis Minangkabau, kesenian tradisional mereka tetap tumbuh dengan seburnya seperti randai, selawat dulang, tabut, tari tradisional, lukah gilo; di kalangan masyarakat Jawa tumbuh kesenian seperti gamelan campur sari, kuda kepang (kuda lumping), dan wayang; di kalangan masyarakat Batak berkembang kesenian dan tarian tor-tor, sementara itu di kalangan masyarakat Cina, barongsai berkembang dengan baik pada masa lalu, namun saat ini sudah mulai tidak kelihatan lagi eksistensinya, kalau ingin mengadakan pertunjukan kesenian barongsai terpaksa didatangkan dari luar Sawahlunto, terutama dari kota Padang. Di bawah ini dideskripsikan selintas sebagian dari kesenian-kesenian yang berkembang di Sawahlunto.
a. Tari Silat Gelombang

Tari Silat Gelombang adalah tarian tradisional Minangkabau yang gerak dasarnya beranjak dari silat tradisional Minangkabau. Dalam penampilannya tari ini  dilengkapi dengan cerana dan sirih, dan melibatkan 20-40 orang (bahkan lebih) penari. Tari ini biasanya dipertunjukkan untuk upacara penyambutan tamu. Permainan gerak silat dalam tari sebagai ungkapan dan keriangan dalam menerima dan menyambut rombongan yang datang. Sedangkan sirih, siriah dalam cerana (carano) sebagai ungkapan hati yang suci serta muka yang jernih dalam menerima atau menyambut tamu.

b. Musik Gamelan Campursari
Gamelan atau gending adalah jenis musik tradisonal yang dibawa oleh masyarakat Jawa bersamaan dengan kedatangan orang ratai ke Sawahlunto. Pertunjukan gamelan biasanya ditampilkan untuk menyambut tamu atau sebagai kesenian pembuka suatu acara penting. Gending – gending yang dibunyikan sebagai ungkapan penghormatan bagi undangan tamu  yang datang. Musik Gamelan juga digunakan untuk mengiringi pertunjukan kesenian Jawa lainnya, seperti  Wayang, Tari, Kuda Kepang. Saat ini musik gamelan sudah dicampurkan dengan beberapa jenis alat seni moderen lainnya sehingga disebut dengan kesenian campur sari.
c. Barongsai
Kesenian Barongsai adalah seni pertunjukan yang berasal dari akar kebudayaan Cina yang dibawa oleh para pendatang Cina ke Sawahlunto pada awal abad ke-20. Seni pertunjukan ini ditampilkan dalam bentuk pertunjukan akrobatik dimana para pemainnya memakai kostum berbentuk singa berbadan naga, dan diringi oleh musik bernuansa Cina.
  Pada saat  ini kesenian barongsai boleh dikatakan mulai punah, karena tak ada lagi group sejenis di Sawahlunto, tetapi di kalangan masyarakat pertunjukan barongsai masih diminati dan dipertontonkan paling tidak 1 kali satu tahun. Barongsai yang ditampilkan tersebut sengaja didatangkan dari luar kota terutama dari kota Padang yang salah satu pemainnya punya hubungan kekeluargaan dengan salah satu keluarga di Sawahlunto.

d. Kuda Kepang

Kesenian Kuda Kepang adalah sebuah seni pertunjukan tradisional etnis Jawa, berupa tari-tarian yang ditampilkan dengan memakai properti berupa kudakudaan dari bambu yang dianyam. Kesenian ini ini diring oleh musik yang sederhana yang antara lain adalah: kempul, saron, gamelan dan terompet. Kesenian ini disetiap pertunjukannya dipimpin oleh seorang pawang yang selalu memegang cambuk. Setelah penari mencapai klimaks pawang akan memukul-mukulkan  cambuk tersebut kepada penari yang telah kerasukan,  ndadi. 
  

Kesenian Kuda Kepang masuk ke Sawahlunto sangat erat hubungannya dengan sejarah pertambangan batubara di daerah ini. Kesenian kuda kepadang datang bersamaan dengan sejarah kedatangan buruh tambang ke Sawahlunto, khususnya buruh-buruh tambang etnis Jawa. Dari kalangan buruth etnis Jawa lah kesenian Kuda Kedang mulai berkembang di Sawahlunto.
  
Saat ini adalah masa yang cukup menggembirakan dalam perkembangan Kesenian Kuda Kepang di Sawahlunto, karena tetap diminati oleh masyarakat, dan semakin suburnya kelompok-kelompok Kuda Kepang. Sekarang ini tercatat 4 buah group Kesenian Kuda Kepang, dan uniknya pemainnya tidak lagi terbatas dalam masyarakat Jawa saja, namun di antara kelompok-kelompok tersebut personilnya ada  yang berasal dari suku Minang, Sunda, dan Batak. 

e. Randai
Randai merupakan suatu bentuk seni pertunjukan tradisional Minangkabau. Dalam penampilannya selalu menceritakan alur cerita atau kaba tertentu. Kebera-daan randai tidak hanya sebagai hiburan, tetapi bisa juga menjadi media pendidikan dan informasi untuk menyampaikan nilai-nilai luhur budaya dan juga pesan moral. Selain itu randai bisa pula berfungsi sebagai media pemersatu masyarakat itu sendiri. Kesenian ini tumbuh dengan subur di nagari-nagari tradisonal Minangkabau di Sawahlunto. Hampir setiap nagari di daerah ini memiliki grup kesenian randai.

f. Saluang 

Saluang adalah kesenian rakyat Minangkabau, yang tumbuh subur, mengakar di dalam masyarakat nagari. Kesenian merupakan alat musik karawitan Minang yang dimainkan dengan cara ditiup. Bunyi yang dihasilkan sebagai ungkapan perasaan sedih ataupun gembira. Dalam pertunjukannya, permainan saluang ini sering disertai oleh dendang berisi pantun-pantun tradisi Minangkabau, untuk lebih menguatkan suasana atau pesan-pesan  yang terdapat dalam dendang atau nyanyian yang disampaikan. Dalam pertunjukan kesenian Saluang ini biasanya terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang, 1 orang peniup saluang dan 2 orang pendendang (penyanyi). Seperti kesenian randai, saluang juga tumbuh subur di setiap nagari-nagari tradisional di Sawahlunto.
g. Salawat Dulang
Selawat Dulang termasuk salah satu bentuk seni pertunjukan anak nagari di Minangkabau, yang penuh dengan nuansa Islam. Pertunjukan Selawat Dulang ditampilkan oleh sebuah grup di mana setiap group terdiri atas dua orang pemain. Dalam pertunjukan kesenian ini biasanya melibatkan dua grup yang berbeda, dalam posisi duduk dengan menggunakan dulang sebagai properti sekaligus sebagai alat musik pengiringnya. Mereka tampil bergantian dan saling menguji kedalam ilmu keagamaan masing-masing grup, terutama dalam ilmu Tasauf. Oleh sebab itu dalam setiap pertunjukannya tidak hanya sarat dengan unsur hiburan, tetapi juga sebagai media dalam menyampaikan pesan – pesan dan nilai – nilai agama  Islam, moral, pendidikan, serta program – program pemerintah. Biasanya kesenian ini ditampilakan pada malam hari dari pukul 8.00 sampai 12.00 malam, bahkan dalam acara-acara tertentu sampai subuh.
h. Lukah Gilo (Asik Lukah) 
Di dalam masyarakat Miangkabau, lukah adalah sebuah alat penangkap ikan dan belut, yang terbuat dari bambu yang dianyam sedemikian rupa. Pertunjukan asyik lukah, atau biasa disebut dengan lukah gilo adalah suatu permainan anak nagari yang sudah langka. Di Sawahlunto masih  tumbuh dengan subur di nagari Tak Boncah Kecamatan Silungkang, yang mana dalam permainan ini menggunakan properti Lukah dimainkan oleh beberapa orang laki – laki. Dalam permainan Asyik Lukah ini menggunakan unsur magic yang dikepalai oleh seorang pawang untuk mendatangkan roh halus agar masuk kedalam lukah. Lukah yang sudah mempunyai kekuatan magic inilah yang akan dimainkan mereka dalam  suatu pertunjukan yang diiringi oleh bunyi talempong dan gendang.

2.3 Warisan Bangunan Tua Sebagi Refleksi Karakter Kota dan Usaha Perlindungan 
2.3.1 Bangunan Tua 
Semenjak akhir abad ke-19, Kolonial Belanda di Sumatra Barat membuat dua proyek besar, untuk memperlancar usaha penambangan dan transportasi batu-bara dari Sawahlunto. Proyek itu adalah, pembangunan jalur kereta api dari Teluk Bayur sampai ke Sawahlunto yang (selesai pada tahun 1894), dan pembangunan pelabuhan Emmahaven (Telukbayur, Padang) yang dimulai tahun 1892, sebagai tempat untuk pemuatan batu bara ke kapal-kapal Belanda, sekaligus sebagai pelabuhan ekspor batu bara di patai barat Sumatra. 

Sementara itu di Sawahlunto sendiri, semenjak akhir abad ke-19 sampai awal abad ke-20 telah dibangun juga berbagai fasilitas lain seperti stasiun kereta api, pembangkit tenaga listrik, perkantoran, perumahan staf dan buruh, gest house, dapur umum untuk memasak ransum, rumah sakit,
 sekolah, kolam renang yang dibutuhkan pekerja tambang. Bangunan-bangunan itu memiliki arsitektur yang khas, sekaligus memberikan karakter yang unik terhadap kota Sawahlunto, bergaya indies, sehingga Kota lama Sawahlunto diberi gelar Litle Dutch oleh beberapa kalangan.
  Di samping itu bangunan-bangunan yang dibangun oleh bangsa Cina bermunculan bergaya Cina, yang memberikan keindahan tersendiri terhadap kota kecil Sawahlunto.
 

Seiring dengan merosotnya pertambangan batubara di Sawahlunto, banyak bangunan-bangunan menjadi tak terpakai dan terurus, dan  sisa-sisa bangunan bekas aktivitas pertambangan tersebut masih dapat dilihat sampai sekarang. Bangunan-bangunan tersebut telah menjadi warisan, dan jejak-jejak sejarah kota Sawahlunto pada masa lalu. 
2.3.2 Usaha Perlindungan Bangunan Tua 
Pada awal abad ke-21 telah terjadi penurunan aktivitas penambang karena semakin berkurangnya deposit batu bara yang memungkinkan untuk ditambang. Menurunnya kativitas penambangan telah berakibat buruk terhadap bangunan aset penambangan. Fasilitas pernambangan seperti bangunan-bangunan perkantoran banyak yang menjadi bangunan tua yang tak dimanfaatkan sebagaimana sediakala lagi, dan banyak yang tak terpakai lagi.  Di samping itu menurunya aktivitas penambangan juga telah melumpuhkan aktivitas  dan mematikan terhadap operasional kereta api, mulai tahun 2002 (kereta api tidak lagi beroperasi, tidak saja di Sawahlunto tetapi hampir di seluruh Sumatera Barat, kecuali di sekitar Padang untuk keperluan pengangkutan semen dari Indarung ke pelabuhan Telukbayur). Bangunan seperti stasiun kereta, rel, jembatan, trowongan kereta  api (lubang kalam) sepenjang 835 m, dan fasilitas operasional kereta api lainnya nasibnya hampir sama dengan fasilitas penambangan batubara, sehingga menjadi bangunan dan benda tua.
Bangunan dan benda-benda tua, baik yang masih dimanfaatkan maupun yang telah tak terpakai lagi adalah warisan kota yang tak ternilai harganya. Menyadari hal demikian pemerintah daerah telah melakukan berbagai upaya untuk melindunginya dari kehancuran, sebab dari warisan-warisan tersebut dapat dilihat karakter khusus sejarah kota Sawahlunto sebagai kota tambang batubara tertua di Indonesia. Sampai saat kini maih dapat di saksikan persebaran bangunan berdasarkan desain yang dilakukan oleh kolonial Belanda. Di bagian Utara dan Barat terdapat perumahan buruh dan dapur umum, perkantoran dan perumahan petinggi pengelola tambang, komplek pemrosesan batu bara, di tengah kota terdapat pasar dan perumahan Cina, di sebelah selatan dan timur terdapat perumahan masyarakat. Disain ini menggambarkan kota Sawahlunto telah ditata sedemikian rupa oleh kolonial Belanda sebagai kota tambang. 
Untuk melestarikan bangunan-bangunan tersebut berbagai usaha telah dilakukan, seperti infentarisasi dan pendokumentasian bangunan, dan pemibinaan masyarakat dan sosialisasi tentang pentingnya bangunan-bangunan itu. Mulai semenjak tahun 2002 telah dilakukan pendokumentasian, identifikasi dan registrasi terhadap bangunan-bangunan tersebut. Tercatat lebih dari 100 buah bangunan tua yang masih dapat diselamatkan dan dimanfaatkan lagi, kalau dilakukan renovasi dan revitalisasi terhadapnya. 
Sementara itu dari aspek hukum telah pula dilakukan usaha-usaha untuk melindungi warisan-warisan tersebut. Pada tahun pada tahun 2005, bekerjasama dengan Balai Pelestarian dan Perlindungan Peninggalan Purbakala (BP3) Wilayah Sumbar-Riau &-Kepri, Kantor Pariwisata Kota Sawahlunto sebagai perpanjangan tangan Pemerintah Daerah kota Sawahlunto  telah memulai usaha untuk melakukan “kajian akademis” membuat Rancangan Peraturan Daerah(Ranperda) tentang perlindungan terhadap bangunan-bangunan tersebut (Ranperda Benda Cagar Budaya, BCB), dan hasilnya pada tahun 2006 ini telah ditetapkan dan dikeluarkan sebuah Surat Keputusan oleh Walikota Sawahlunto no. 109/2006 tentang Penetapan Bangunan, Gedung, Komplek Bangunan, Situs dan Fitur Sebagai Benda Budaya,  terutama bangunan-bangunan tua yang dilindungi tersebut, sementara itu draft Ranperda BCB nya masih dalam tahap sosialisasi, dan dijadwalkan dalam tahun ini akan dibahas oleh DPRD setempat. Dari sejumlah bangunan-bangunan tua tersebut tercatat lebih kurang 73  bangunan, komplek bangunan, situs dan fitur yang dijadikan sebagai bangunan yang dilindungi, di antaranya ada yang tak boleh dirubah sama sekali baik konstruksi maupun bahan yang dipergunakan.
 Jumlah bangunan tersebut kemudian direfisi lagi menjadi 68 buah dengan Surat Keputusan bernomor 84/2007 tentang Penetapan Kawasan Bersejarah, Bangunan, Gedung, Komplek Bangunan, Situs dan Fiture sebagai Benda Cagar Budaya,
 karena ada di antara bangunan tersebut tak dapat diselamatkan lagi dan tak begitu bernilai dari segi sejarah dan budaya.

Selain itu, untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya warisan sejarah dan budaya kepada masyarakat dilakukan pembinaan terhadap masyarakat di sekitar bangunan-bangunan tersebut. Pembinaan tersebut dapat berupa penyuluhan dan diskusi-diskusi yang daidakan secara berkala (2 kali dalam 1 tahun). Biasanya penyuluhan tersebut dilakukan di kantor UPT-Peninggalan Bersejarah Kota Sawahlunto, di Museum Goedang Ransoem. Sementara itu dilakukan juga seminar dan diskusi tentang nilai-nilai budaya dan sejarah bangunan tua tersebut. Seminar dan diskusi ini, semenjak tahun 2005  telah dilakukan sebanyak 4 kali, yang terbesar dilakukan pada tahun 2006 dengan tema “Revitalisasi bangunan Tua di Sawahlunto” yang melibatkan pembicara utama dari ahli sejarah dan arsitektur Indonesia. 
3. SELINTAS TENTANG MELAKA

Kota Malaka jauh lebih tua dari Sawahlunto, dan telah melalui perjalanan sejarah yang panjang. Kota ini muncul setelah berkuasanya Parmaisura (1403 – 1424) (Abubakar, 1984: 28-29). Seorang raja yang diperkirakan datang dari Palembang (Mukmin, 2004: 44), yang awalnya masih beragama Hindu. Pada tahun 1414 ia memeluk Islam dan menukar namanya dengan Megat Iskandar Syah dan memerintah sampai 1424 M). Setelah Megat Iskandar Syah memeluk Islam, sampai awal abad ke-16, Malaka berkembang menjadi bandar perdagangan yang paling ramai di Asia Tenggara. Perkembangan Kerajaan Malaka tersebut tak terlepas dari letaknya yang yang berada di selat Melaka, di tengah jalur perdagangan dunia yang sangat strategis. 
Selat Melaka dalam perjalanan sejarahnya sudah memberi dampak yang positif terhadap perkembangan daerah di kawasan ini. Karena letaknya yang strategis itu menyebabkan selat Melaka menjadi daerah penting. Dollah menyatakan, Selat Melaka dianggapnya sebagai pusat aktivitas dunia Melayu dan antar bangsa. 


Jika dilihat, posisi kerajaan Melaka tidak jauh beda dengan Kerajaan Samudera Pasai di Aceh Utara (pendahulunya), karena juga berada di jalur yang sama. Kerajaan Samudera Pasai, dari pertengahan sampai akhir abad ke-13 M menjadi kerajaan yang berperan penting sebagai pusat pederdagangan dan pengembangan agama Islam di Asia Tenggara.
 Meredupnya kekuasaan Samudera Pasai di Aceh Utara menyebabkan pusat aktivitas perdagangan dan pengembangan agama Islam beralih ke Malaka, sehingga menempatlan kerajaan Melaka menjadi kerajaan yang sangat penting di dunia internasional. Selama lebih satu abad, kota Melaka kemudian menjadi pelabuhan penting bagi masyarakat muslim di Asia Tenggara, sebagai bandar perdagangan dan pengembangan agama Islam.
 
Pada awal abad ke-16 M, Malaka ditundukkan oleh Portugis (1511 M) ketika Sultan Mahmud Syah memerintah, dan ketika Portugis menyerang beliau melarikan diri ke Riau, dan kemudian meninggal tahun 1529 di Kampar (Abubakar, 1984: 28). Setelah kejatuhan  kerajaan Malaka ke Portugis, berturut-turut kemudian Melaka menjadi pusat pemerintahan kolonial barat di Asia Tenggara. Dari tahun 1511 – 1644 Melaka dijadikan pusat kolonial Portugis di Asia Tenggara, dan dari tahun 1644 – 1795, Malaka diperintahi oleh Kolonial Belanda,  setelah itu Inggris menguasai sampai zaman kemerdekaan. Mulai semenjak kejatuhan Melaka ke Portugis sebetulnya “pamor” dan keberadaan kerajaan Melaka sudah punah dengan sendirinya, meskipun  aktivitas sosial, ekonomi-perdagangan masih berlanjut.
Aktivitas perdagangan dan pengembangan Islam serta aktivitas kolonial barat selama lebih 7 abad di Melaka, telah mewariskan masyarakat dan budaya yang plural, serta bangunan-bangunan bersejarah yang unik. Warisan tersebut saat ini telah direvitalisasi dan dikelola oleh pemerintah setempat mejadi aset yang menguntungkan bagi kemajuan Kota Melaka, terutama dalam dunia pariwisata.
Saat ini sejumlah bangunan tua sudah dilakukan pengelolaan secara profesional dan dijadikan sebagai destinasi pariwisata utama di Melaka, sebutlah misalnya:
· Kota A Famosa: Dibangun oleh pihak Portugis pada tahun 1511 sebagai kubu pertahanan, ia telah mengalami kerusakan struktur yang agak parah/teruk semasa pengusaan Belanda. Pihak British berencana untuk memusnahkannya tetapi berkat campurtangan Sir Stamford Raffles pada tahun 1808, telah menyelamatkan bangunan ini, dan saat ini dikenal sebagai A' Famosa. 

· Kota St. John: Dibangun pada awalnya oleh pihak Belanda pada dekade ketiga abad ke-18, kubu ini mempunyai meriam yang menghadap ke daratan, tanah besar kerana pada masa itu, serangan ke atas Melaka datang terutamanya dari daratan, tanah besar dan bukan dari arah laut. 

· Gereja St. Peter: Dibangun pada tahun 1710 semasa pemerintahan Belanda di Melaka, ia merupakan gereja Katolik tertua di Malaysia. Dinding depan dan perhiasannya merupakan penggabungan seni arsitektur, rekabentuk timur dan barat. Locengnya di bawa khas dari Goa pada tahun 1608. 

· Gereja St. Paul: Dibangun pada tahun 1521 oleh Kapten Portugis yang bernama Duarte Coelho. Gereja yang dinamakan "Our Lady of The Hill" ini kemudian ditukar oleh pihak Belanda kepada tempat persemadian bangsawan dan dinamakan "Gereja St. Paul". St. Francis Xavier telah dipelihara di dalam perkuburan terbuka gereja ini pada tahun 1553 sebelum dibawa dengan kapal ke Goa, India. 

· Gereja Christ: Dibangun pada tahun 1753, struktur gereja ini melambangkan seni arsitektur, rekabentuk Belanda yang orisinil. Bangunan ini berisi bangku gereja yang dibuat dengan tangan, siling cahaya matahari yang dibuat tanpa sambungan, kitab Injil tembaga, batu nisan yang ditulis dalam bahasa Armenia, dan lukisan "Last Supper". 

· Gereja St. Francis Xavier: Dibangun pada tahun 1849 oleh Paderi Farve, seorang  Perancis. Menara gereja ini dibangun khas untuk memperingati St. Francis Xavier. Dikenali sebagai "Mubaligh Sulung di Timur" (Apostle of the East), St. Francis Xavier dikenang dengan kerja-kerja dakwah menyebarkan agama Katolik di Asia Tenggara pada abad ke-16. 

· Bangunan Stadthuys: Dibangun pada tahun 1650 sebagai tempat resmi Gabernur Belanda dan Timbalan Gabenur. Struktur bangunannza merefleksikan seni arsitek-tur, rekabentuk Belanda. Saat ini, bangunan ini menjadi "Muzium Sejarah dan Etnografi", zang memaparkan beragam artifak dari zaman kegemilangan Melaka dan aneka pakaian pengantin tradisional dan. 

· Jalan Hang Jebat (Jonker Street): Terkenal untuk barangan antiknya.
 
Untuk mendukung kegiatan tersebut  sudah didirikan dan dilakukan penge-lolaan terhadap sejumlah Musium dan galeri, antara lain: 1) Musium Pemerintahan Demokrasi; 2) Musium Tuan Yang Terutama; 3) Musium Islam Melaka; 4) Istana Kesultanan Melaka; 5) Musium Sejarah dan Ethnografl; 6) Galeri Laksamana Cheng Ho; 7) Musium Sastera; 8) Musium Belia Malaysia; 9) Galeri Seni PERZIM; 10) Musium Rakyat; 11) Galeri Layang-layang; 12) Musium Orang Asli, Ayer Keroh; 13) Musium Adat Istiadat, Alor Gajah; 14) Musium Warisan Baba dan Nyonya, dan yang lainnya.
 

Kota Melaka saat ini dinilai oleh banyak fihak telah berhasil mengelola tinggalan dan warisan kebudayaan dan sejarah menjadi aset dan destinasi wisata yang tak terhingga nilainya. Saat ini, Melaka telah menempatkan diri pada posisi penting dalam periwisata dunia yang terkenal dengan motonya “Melawat Melaka Bersejarah Berarti melawat Malaysia”.  Pada tahun 2005 saja telah ditargetkan sebanyak 4.4 juta berkunjung ke Melaka (berhasil dicapai 4.68 juta wisatawan, berarti telah melebihi target), dan pada tahun 2006 ditargetkan 4.8 juta wisa-tawan.

4. SAWAHLUNTO DAN MELAKA: KOTA BERSAHABAT DAN KERJASAMA YANG  DIWUJUDKAN
4.1 Merintis Kerjasama dan Penandatanganan MoU
Kerjasama antar pemerintah Kota Sawahlunto dengan Melaka tidak terlepas dari kegiatan yang dilakukan oleh Konvensi Dunia Melayu Dunia Islam (KDMDI) di Melaka. KDMDI dirintis oleh Ketua Mentri Melaka Mohd. Ali Mohd. Rustam pada tahun 2002. Tujuan untuk mendirikan KDMDI adalah untuk memberikan ruang kepada pemimpin-pemimpin Dunia Melaytu Dunia Islam (DMDI) membicarakan kepentingan bersama meliputi semua aspek kehidupan seperti agama, ekonomi, pendidikan, seni-budaya, sain dan teknologi. Gagasan ini juga untuk mengembalikan kegemilangan kerjaan Melayu Melaka dalam abad 15 – 16 M (Mukmin, 2004: 259-260).
Berdasarkan KDMDI ini kemudian pada tahun 2003 telah berdiri Sekretariat Dunia Melayu Dunia Islam (SDMDI) beralamat di Bukit Perijit No. 28 Melaka. Melalui SDMDI inilah pemerintah Kota Sawahlunto merintis kerjasama dengan pemerintah Kerajaan Malaka. Pada tahun 2003 pemerintah Kota Sawahlunto diundang dalam kegiatan DMDI. Pada saat bersamaan telah dilakukan pembicaraan diplomasi antara Pemerintah Sawahlunto dengan pemerintah Kerajaan Melaka (Muk-min, 2004: 260).
Melihat potensi dan kesungguhan yang dilakukan oleh pemerintah Kota Sawahlunto dalam mewujudkan visinya, Pemerintah kota Melaka telah membuka diri untuk melakukan kerjasama yang intensif. Untuk itu, pada tahun 2004 telah ditandatangani  sebuah memorandum of understanding (MoU) kerjasama antara pemerintah kota Sawahlunto dan Melaka yang sangat menentukan terhadap perkembangan kota Sawahlunto pada tahun-tahun berikutnya, yaitu “Friendship City: Memorandum of Understanding Between Melaka City Council Historic City and Municipal City of Sawahlunto, West Sumatra Province”. Memorandum sebagai kota bersahabat ini telah dirintis semenjak akhir tahun 2003 dan baru ditandatangani di Melaka pada 8 Oktober 2004.
 Dalam fasal 2 MoU tersebut dinyatakan, kerjasama antara kota Melaka dengan Sawahlunto mencakup: 
a. The Parties shall keep in constant friendly contact, inform the ather Perty of major events and activities and exchang information on their respective exchange and cooperation interests.

(Kedua-dua pihak hendaklah secara berterusan berhubungan di antara satu sama lain tentang acara-acara dan aktiviti-aktiviti penting utama yang dianjurkan termasuk bertukar-tukar maklumat);

b. The Parties shall promote and facilitate official  and civilian visits and the host shall provide such assistance and makle such relevant arrangements as may be necessary for the visiting delegations. 

(Kedua-dua pihak hendaklah mempromosi dan membantu pegawai-pegawai dan lawatan-lawatan awam di mana sebagai tuan rumah hendaklah memberikan bantuan dengan membuat aturan-aturan yang perlu terhadap para delegasi yang datang);
c. The Parties shall actively pursue exchange and coopertion in various fields including trade, economic, tourism and culture. 

(Kedua-dua pihak hendaklah secara aktifnya melaksanakan pertukaran dan kerja sama dalam bidang yang melibatkan tred, ekonomi, pelancongan dan budaya).
Oleh sebab itu skop kerjasama ini cukup luas meliputi pertukaran informasi, promosi bersama, lawatan awam dalam bidang perdagangan, ekonomi, pariwisata dan budaya. Meskipun MoU ditandatangani pada bulan Oktober 2004 namun kerjasama dengan Kerajaan Melaka sudah berjalan lebih awal dari masa tersebut.
Keberhasilan ini menempatkan Sawahlunto sebagai satu-satunya kota di Indonesia yang dijadikan sebagai “kota bersahabat” ataupun sebagai “kota kembar”. Saat ini terdapat 6 kota di seluruh dunia yang menjalin kerjasama dalam bentuk kembar dan kota bersahabat. Di kawasan Asia Tenggara hanya terdapat dua kota yang menjalin kerjasama  dengan Melaka dalam bentuk ini, yaitu Kuala Lumpur (sebagai kota kembar) dan Sawahlunto sebagai friendship city.

4.2 Kerjasama dalam Pengelolaan Sumber Daya Budaya

Pemerintah Kerajaan Melaka dan Sawahlunto telah melakukan berbagai kegiatan  dalam merealisasikan kerjasama, dan kelihatannya lebih diutamakan dalam bidang kebudyaan dan kepariwisataan. Selain bidang kebudayaan dan pariwisata, bidang lain adalah mengenai kesehatan, pertukaran pelajar dan pemuda.
 
Menyadari terbukanya peluang untuk pengembangan budaya dan pariwisata di Sawahlunto, pemerintah kota Sawahlunto berusaha terlebih dahulu melakukan pengkajian yang lebih mendalam terhadap potensi budaya dan pariwisata di kota ini. Pengkajian dan perencanaan tentang pengelolaan dan pengembangan budaya dan pariwisata dilakukan juga dengan berbagai pihak baik di dalam maupun di luar negri. 
 Khusus dengan pemerintah kerajaan Melaka, pada tahun 2004, telah dilakukan kerja konkrit dengan sebuah proyek penelitian dan pengkajian sumber daya budaya dan pariwisata kota Sawahlunto. Dalam hal ini pihak pemerintah kerajaan Melaka merangkul Sekretariat Dunia Melayu Dunia Islam (SDMDI ) dalam proyek tersebut. Penelitian ini dilakukan oleh sebuah tim yang didatangkan oleh SDMDI dari fakulti Bina Alam, Univ. Teknologi Malaysia.
 Tim ini dipimpin oleh Prof. Dr. Amran Hamzah, melibatkan arsitek Encik Rosli dan beberapa orang mahasiswa pascasarjana bidang Pariwisata.
 Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2004 dan berhasil melakukan infentarisasi dan dokumentasi, serta merumuskan perencanaan tindakan terhadap pembinaan kesenian dan kebudayaan serta pariwisata Kota Sawahlunto. Penelitian ini ini berhasil menginfentarisasi dan mendokumentasi semua potensi pariwisata kota Sawahlunto. Potensi dasar tersebut adalah sebagai berikut” 
· Sumberdaya pariwisata seperti alam semulajadi, warisan sejarah dan artifak yang dapat dikembangkan;

· Sejarah Pertambangan Batu Bara di Sawahlunto merupakan sumberdaya utama yang dapat memberikan identitas kepada kawasan sebagai destinasi pariwisata;

· Kedudukan dan lokasi Sawahlunto yang terletak dalam jaringan segitiga perjalanan pariwisata di Sumatera Barat;

· Kota Lama Sawahlunto masih mempunyai artifak-artifak bangunan sejarah yang masih bertahan dan menarik dari segi seni arsitekturnya;

· Alam semulajadi yang menarik; 

· Warisan sejarah kota dan budaya masyarakat tambang yang unik  di Kota Lama;

· Mutu hasil industri kerajinan
 
Dalam penelitian ini juga dicanangkan empat rute turis (perjalanan wisata) yang dapat dikembangkan di Sawahlunto berdasarkan warisan kota yang masih ada, antara lain: 

1) Jejak Narapidana, rute turis untuk menghayati keadaan kehidupan dan aspek sosial budaya para nara pidana, kuli rantai; 

2) jejak warisan tambang, rute membawa turis menghayati proses dan aktivitas  pertambangan; 

3) Jejak Elite, rute membawa turis menghayati cara hidup dan kondisi sosial-budaya golongan elite di Kota Lama Sawahlunto di zaman kolonial; 

4) Jejak warisan libur, rute membawa turis menghayati elemen hiburan dalam cara hidup dan sosial-budaya penduduk kota Sawahlunto pada zaman  kolonial Belanda.
Tim ini juga mengemukakan perlunya penglibatan masyarakat dalam pe-ngelolaan dan pengembangan budaya dan pariwisata di Sawahlunto, seperti ba-gan yang dibuatnya:

Penglibatan Penduduk Setempat Dalam Industri Pelancongan Warisan Perindustrian Kota Wisata Tambang Sawahlunto




Besarnya potensi yang dimiliki oleh Kota Sawahlunto dalam bidang budaya dan pariwisata, bertolak belakang dengan sumberdaya manusia, yang akan mengelolannya. Oleh sebab itu perlu mempersiapkan tenaga teknis yang akan mengelola tersebut. Untuk tujuan itu pemerintah Kota Sawahlunto telah mengirim dua orang pegawai pemerintah Kota Sawahlunto ke Malaka,
 untuk dididik dan latih menjadi tenaga yang memiliki kualitas baik di bidangnya. Pada tahun 2005 telah dikirim 2 orang pegawai pemerintah daerah Sawahlunto untuk melakukan pendidikan dan pelatihan selama  1 bulan (1 – 30 April 2005) di Melaka. Dua orang pegawai teknis tersebut adalah Rika Cheris, ST dan Yennita Yohanna ST. Selama di Melaka kedua pegawai pemerintah Kota Sawahlunto ini terlibat dalam pendidikan dan pelatihan-pelatihan di bidang masing-masing didalaminya. Rika Cheris mendalami bidang Arsitek dan Konservasi, dan Yennita Yohanna, ST mendalami masalah Lanschapping,
 mengingat di kota Sawahlunto banyak terdapat bangunan-bangunan tua dan “panorama” yang potensial dikembang menjadi objek wisata. Selanjutnya pada awal tahun 2007  ini (13 April -19 Mei 2007) dikirim lagi dua orang pegawai museum yaitu Yuristia Mega dan Bustanul Arifin untuk menjalani pelatihan dalam pengelolaan warisan budaya Sawahlunto  mengenai pengelolaan permusiuman seperti mengenai koleksi, konservasi, penataan, promosi permusiuman. 

Sementara itu di biang kesenian pemerintah kota Sawahlunto telah melakukan beberapa kali pengiriman  tim kesenian di Melaka. Pada tahun 2004, dari tanggal 2 – 8 Oktober 2004, telah dikirim 19 orang seniman kota Sawahlunto un-tuk mengikuti vestival  DMDI. Kemudian pada tahun 2005 dari tanggal 10 – 18 Ap-ril 2005 juga dilakukan pengiriman sebuah tim kesenian beranggotakan sebanyak 23 orang untuk mengikuti “Pekan Gendang Nusantara VIII” di Melaka. Dalam kesempatan ini, di samping melakukan pertunjukan dalam “Pekan Nusantara VIII”, mereka juga diberi kursus singkat tentang seni pertunjukan, dan diberi ke-sempatan untuk melakukan pertunjukkan di hadapan masyarakat ramai. Kemudian dalam tahun 2006 kembali tim kesenian Kota Sawahlunto diundang ke Melaka, tetapi karena ada kegiatan yang diselenggarakan di Sawahlunto sendiri, pengiriman tim kesenian tersebut tidak dilakukan.
5. GELIAT KOTA SAWAHLUNTO PASCA PENANDATANGANAN MoU

Tanpa mengabaikan kerjasama dengan lembaga lain, baik di dalam maupun lembaga luar negri lainnya, kerjasama dengan Kerajaan Malaka telah membawa dampak positif terhadap perkembangan pembangunan Sawahlunto. Disadari atau tidak ternyata hubungan baik antara Sawahlunto dengan Malaka telah memberi dampak yang sangat posistif terhadap perkembangan terhadap pengelolaan warisan kebudayaan dan sejarah di Sawahlunto. Pemerintah Sawahlunto berhasil mengambil pelajaran dari Malaka yang telah berhasil mengelola bengunan-bangunan tuanya menjadi aset wisata yang sangat menunjang terhadap pertumbuhan dunia kepariwisataan Melaka. Belajar dari Melaka pemerintah Sawahlunto juga berusaha melakukan hal yang sama terhadap bangunan-bangunan tua yang ada di kota Sawahlunto. Beberapa fasilitas bekas tambang seperti, bekas penambangan, bangunan dan fasilitas umum yang telah direnovasi dan direvitalisasi menjadi aset kepariwisataan antara lain adalah sebagai berikut:
1. Pada tahun 2004-2006 telah dikonservasi bekas lahan pertambangan terbuka menjadi reseort wisata kandih yang berisi; a) Lapangan Pacuan Kuda bertaraf internasional; b) Danau wisata; c) kolam pemancingan; c) kebun binatang, kebun safari mini; d) Road race; dan e) arena motorcros
2. Pada tahun 2004 pemerintah Sawahlunto telah melakukan revitalisasi terhadap bangunan bekas dapur Umum, gudang ransum, yang kemudian tahun 2005 telah diubahfungsi menjadi museum yang diberi nama Museum Goedang Ransoem, dan telah diresmikan  oleh Bapak wakil Presiden Republik Indonesia, H. M. Jusuf Kalla. pada tanggal 17 Desember 2005. Pada tahun 2006 Pemerintah Melaka  telah membantu untuk pengembangan musium ini dan membuat galery etnografi dengan dana sejumlah RM. 50.000 yang diserahkan pada tanggal 5 Februari 2007 langsung oleh  Datuk Haji AB. Rahm,an Bin Hj. Ab. Karim, Pengerusi Jawatan Kuasa Negri Melaka merangkap Pengerusi lembaga Pengarah Perzim ke Kota Sawahlunto.
3. Sementara pada tahun yang sama telah dilakukan juga usaha untuk revitalisasi bangunan bekas stasiun Kereta Api guna dijadikan Museum Kereta Api yang ke dua di Indonesia setelah Ambarawa, dan museum ini telah diresmikan bersamaan dengan Museum Goedang Ransoem. 

4. Pada tahun 2006 direvitalisasi terhadap Bekas Gedung Pertemuan Masyarakat (GPM) yang pada zaman Belanda terkenal dengan Societeit, dijadikan sebagai  Pusat Kebudayaan Sawahlunto. Saat ini hampir setiap minggu segala acara kesenian dipusatkan di gedung ini seperti tempat galeri lukisan, latihan sangar-sanggra tari, dan tempat seni pertunjukan; 
5.  Bekas bangunan Wisma 1 direvitalisasi dijadikan sebagai Heritage Hotel;

6. Bangunan berlantai tiga bekas Saringan batubara telah direvitalisasi dijadikan sebagai Kantor Pariwisata Kota Sawahlunto (akan dikembangkan menjadi Museum Batu Bara); 
7. Rumah bergaya Cina, Fak Sin Kek telah direvitalisasi dan dijadikan sebagai  Souvenir Shoop. 
8. Bekas pemandian nona-nona Belanda di Muarokalaban, pada tahun 2006  ditingkatkan kualitasnya menjadi waterboom, yang merupakan waterboom pertama di Sumatera Barat, dan pada tahun 2007 sudah diresmikan. Water boom ini sudah menjadi primadona meningkatkan destinasi pariwisata kota Sawahlunto. Bahkan saat ini beberapa daerah kabupaten dan kota di Sumatera Barat juga telah melakukan studi banding ke Sawahlunto, mempelajari tentang pembuatan water boom tersebut.

Penutup

Kerja sama antara Sawahlunto dan Malaka telah memberikan dampak yang signifikan dalam pengelolaan dan pengembangan sumberdaya budaya dan pariwisata di Sawahlunto. Hal ini juga merupakan bentuk nyata dari keberhasilan diplomasi yang dilakukan oleh pemerintah daerah kota Sawahlunto. Diplomasi seperti ini merupakan bentuk baru muncul di Indonesia, karena sebelumnya diplomasi hanya dilakukan oleh negara, tetapi setelah “alam” reformasi di Indonesia berkembanglah model baru yang menurut Elha (2007) disebut dengan multi-track diplomacy atau total diplomacy.
 Menurut Elha strategi memberikan pengaruh signifikan bagi hubungan antar bangsa, yang dahulu fungsi diplomasi dilakukan hanya oleh negara, tetapi sekarang dapat dilakukan oleh publik sebagai non state actor, seperti dilakukan oleh Non Governmental Organization (NGO), kalangan bisnis, dan oleh Pemerintah Daerah. Diplomasi dan kerjasama seperti barangkali perlu diperbanyak mengingat sangat memberikan manfaat yang signifikan, kalau dijalankan secara serius.
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� Makalah dipresentasikan dalam Seminar  Internasional ”50 tahun Merdeka: Hubungan Indoensia Malaysia”, di Univ. Malaya, Kualalumpur, 17-21 Juli 2007.


� Kota ini berada pada 0’.34 – 0’46 Lintang Selatan dan 100’.41 – 100’49 Bujur Timur, memiliki suhu minimum 22,5’ C dan maksimum 27,5’ C dengan curah hujan rata-rata 1.072 mm setiap tahun.  Kota ini terletak pada ketinggian antara 250 – 650 m di atas permukaan laut. Lihat, Pemerintah Kota Sawahlunto. Sawahlunto dalam angka th 1997. Bab I Geografis. Sawahlunto: Pemko Sawahlunto. 1998. hal. 2. Berdasarkan keletakan tersebut, Sawahlunto terlatak di daerah pegunungan bukit barisan, di daerah dataran tinggi, bukit dan lembah. Di kota ini banyak terdapat bukit sebutlah misalnya Bukit Sugai, Bukit Polan, Bukit Kayu Gadang, Microwave, dan lain-lain. Pemukiman penduduk terletak di lembah-lembah yang terhampar di antara perbukitan tersebut. Di antara bukit dan lebah tersebut mengalir lima buah sungai yaitu Batang Sumpahan, Batang Lunto, Batang Malakutan, Batang Lasi, dan Batang Ombilin. Batang Ombilin yang berhulu di Danau Singkarak merupakan sungai terbesar, tempat bermuaranya sungai-sungai kecil lainnya. Andi Asoka, dkk. Sawahlunto Dulu, Kini, dan Eseok Menyongsong Kota Wisata Tambang yang Berbudaya. Padang: PSH dan Pemda Sawahlunto. 2005. hal. 1.


�W.H. van. Grave. Het Ombilin Kolenveld in Padsangsche Bovenlanden en het Transport Systeem ter Sum,atra Westkust. Den Haag: Martinus Nijhooff. Lihat juga,  Zaiyardam Zubir. Radikalisme Kaum Pinggiran: Studi tentang Ideologi, Isu, Strategi, dan Dampak Gerakan. Yogyakarta: Insis. 2002. Hal. 58. Lihat juga tulisan Zaiyardam Zubir yang lain. Pertempuran Nan tak Kunjung Usai: Eksploitasi Buruh Tambang Abatubara Ombilin Oleh Kolonial Belanda 1891 – 1921. Padang: Andalas Univ. Press. 2006. Hal. 70.


� Fera Sudarma dan Nopriyasman. Sejarah Perjuangan Rakyat Sawahlunto. Sawahlunto: Dewan Harian Cabang Angkatan 45. 1998.  hal. 1. Lihat juga Herwandi.  ”usaha Per;lindungan dsan Pemanfaatan Warisan Kota Sawahlunto dalam Mewujudkan Visi Kota Menjadi Kota Wisata Tambang”, dalam  Buletin Arkeologi Amoghapasa, BP3 Batusangkar. Edisi Khusus 2006”. Batusangkar: 2006. hal. 19-23.


�Fera Sudarma dan Nopriyasman. Ibid.


� Ibid. Dearah-daerah di sekitar Sawahlunto yang kaya memiliki cadangan batubara antara lain adalah: Parambahan, Lurah Gadang, Sigalut, Sungai Durian, dan daerah sekitarnya. Verbeek memperkirakan deposit batubara yang terkandung dalam bumi daerah tersebut sebanyak 205 juta ton, antara lain tersebar di: Parambahan 20 juta ton, Sigalut 80 juta ton, Sungai Durian 93 juta ton, Lurah Gadang 12 juta ton. Fera Sudarma dan Nopriyasman. Serajarah Perjuangan Rakyat Sawahlunto. Sawahlunto: Dewan Harian Cabang Angkatan 45. 1998.  hal. 1


� Ibid


� Sehubungan dengan kondisi politik antara tahun 1940 sampai dengan akhir tahun 70-an (terjadi peralihan kekuasaan dari kolonialis Belanda ke Jepang, zaman Jepang, masa pergerakan, dan seterusnya) produksi batubara Sawahlunto merosot, yang hanya puluhan ribu ton pertahun, berdampak buruk terhadap jumlah penduduk, dari 43.576 jiwa menurun menjadi belasan ribu saja. Seiring dengan perjalanan sejarah pertambangan di Sawahlunto, sampai akhir abad ke-20 jumlah penduduk kemudian meningkat kembali pada tahun 1990. Tahun 1990 Sawahlunto dihuni oleh 53.436 jiwa, disebabkan karena terjadinya perluasan wilayah kota dengan masuknya beberapa desa-desa sekitarnya ke dalam wilayah Kota Sawahlunto, seperti desa Talawi, desa Silungkang. Setahun kemudian jumlah tersebut menurun lagi karena terjadinya pemberhentian (PHK) terhadap sejumlah pekerja-pekerja tambang di PT.BA-UPO tahun 1991 hanya tercatat sebanyak 52.520 jiwa penduduk Sawahlunto. Lihat, Herwandi.  ”usaha Per;lindungan dsan Pemanfaatan Warisan Kota Sawahlunto dalam Mewujudkan Visi Kota Menjadi Kota Wisata Tambang”, dalam  Buletin Arkeologi Amoghapasa, BP3 Batusangkar. Edisi Khusus 2006”. Batusangkar: 2006. hal. 19-23. Zayardam Zubir. Radikalisme Kaum Pinggiran: Studi tentang ideology, Isu, Strategi, dan Dampak Gerakan. Yogyakarta: Insist. 2002. hal. 59.


� Zayardam Zubir. Ibid. hal. 58-59.


� Mengenai masyarakat Cina di Sawahlunto lihat, Mieke Syafitri. “Sejaraha Masyarakat Tionghoa di Sawahlunto tahun 1948-2000” Skripsi Sarjana Ilmu Sejarah. Fak. Sastra Unand. 2005.


�Pada dasarnya gerakan akrobatik Barongsai memiliki tiga unsur utama. Pertama, naga dan singa adalah perlambang kebaikan dan keburukan yang di dalam setiap sesuatu di muka bumi ini selalu terkandung dua hal tersebut. Baik buruk, benar salah, bahagia dan derita. Kedua, untuk mencapai sukses diperlukan keuletan, kegigihan, dan kesabaran. Kepala naga melambangkan seorang pemimpin. Badan naga adalah aparatur atau pembantu dan ekor melambangkan rakyat atau pengikut. Kepala naga dalam bergerak harus mempertimbangkan kemampuan badan dan ekornya. Begitulah seorang pemimpin dalam membuat kebijakan dan menjalankan kekuasaanya selalu harus mempertimbangkan masyarakat sebagai pengikutnya. Unsur ketiga, untuk mencapai tujuan dan sasaran pejuangan diperlukan persatuan dan kesatuan dan keserasian raga, cipta dan rasa. Serasi dalam gerak raga bersatu dalam membangun dan bekarya terpadu dalam berbagi rasa. Mengenai Barongsai di Sumatera Barat lihat, Riri Septiani. ”Seni dan Politik Kebudayaan Dari Orde Baru Sampai era Reformasi: Dinamika Kesenian Barongsai dari Mati Suri ke Secercah Harapan 1967-02004” Skripsi Sarjana. Ilmu Sejarah. Fak. Sastra Unand. 2005. 


�Saat ini kesenian barongsai ditampilkan setiap tahun, pada acara peringatan hari Ulang tahun Kota, tepatnya pada tanggal 1 Desember.  


� Mengenai Kesenian Kuda Kepang lihat, Desi Darmawanti. “Dinamika Kehidupan Seniman Kuda Kepang di Kota Sawahlunto” Skripsi memperoleh gelar sarjana Ilmu  Sejarah di Fak. Sastra Unand. 2006.


� Mengenai kehidupan seniman Kuda Kepang lihat, Desi Darmawanti. Ibid. 


� Ibid. 


�Pembangunan Rumah sakit Sawahlunto diperkirakan sudah dilakukan pada tahun 1915. Dokumen RSU Sawahlunto. “Sejarah RSUD Sawahlunto”: tt. Lihat juga Yuristia Mega. “Rumahsakit Umum Sawahluntuo 1950-2002” Skripsi Sarjana, Jur. Sejarah fak. Sastra Unand. 2004. hal. 21


� Pemda Kota Sawahlunto dan BWSB. Laporan  Fakta dan Analisis Inventarisasi dan Penyusunan Profil Bangunan Tua Bersejarah dan Aset-Aset Tambang Kota Sawahlunto. Sawahlunto. 2002. hal. 28. lihat juga, Budiyatti Abiyoga dan Imam A. Moefthi. Sawahlunto Kota Wisata Tambang yang Berbudaya tahun 2020. Sawahlunto: Pemda Sawahlunto. 2005.  Hal.19.


�Budiyatti Abiyoga dan Imam A. Moefthi . ibid.


� Surat Keputusan oleh Walikota Sawahlunto no. 109/2006 tentang Penetapan Bangunan, Gedung, Komplek Bangunan, Situs dan Fitur Sebagai Benda Budaya


� Surat Keputusan Walikota Sawahlunto No. 84 tahun 2007 tentang Penetapan Kawasan Bersejarah, Bangunan, Gedung, Komplek Bangunan, Situs dan Fiture sebagai Benda Cagar Budaya.


� Hanapi Dollah. “Latar Belakang Sosial Budaya Selat Malaka”, dalam Abdullatif, Abu Bakar. Sejarah di Selat Melaka. Kualalumpur: United Selangor Press. Sdn. Bhd. 1984.Hal. 68.


� Uka Tjandrasasmita. “Peranan Samudera Pasai dalam Perkembangan Islam di Beberapa  Daerah di Asia Tenggara”, dalam Hasan M. Ambary & Bachtiar Aly. Aceh dalam Retrospeksi dan Refleksi Budaya Nusantara Jakarta: INTIM. . hal. 67-82. 1989. Lihat juga, tulisan Tjandrasasmita lainnya “Pasai dalam Dunia Perdagangan”, Makalah Diskusi Ilmiah Tentang  Samudera Pasai. Cisarua 25-27 September 1992. 


� DG. E. Hall. “Sejarah Asia Tenggara”, Terj. IP. Soewarsha. Surabaya: Penerbit Nasional. 1988. hal. 187-196. Lihat juga, Miltorn Osborn. South-east Asia: An Ilustrated Intrductory History. Sydney: George Allen & Unwin. 1985. hal. 85.. Lihat juga, Brion Harrison. South-east Asia: A Short Hostory. London: Mac Millan & Co. Ltd. 1964. Hal. 36-71


� http://ms.wikipedia.org/wiki/Melaka


� ibid


� “Selamat Tahun Baru 2006” oleh Datuk Seri Hj. Mohd. Ali Bin Mohd. Rustam (Ketua Mentri Melaka), dalam www. Melaka.gov.my


� Lihat Friendship City: Memorandum of Understanding Between Melaka City Council Historic City and Municipal City of Sawahlunto, West Sumatra Province” yang ditanda tangani di Melaka 8 Oktober 2004. 


� Selain kota bersahabat, friendship city, pemerintah Kerajaan Melaka juga menjalin kerjasama dalam bentuk Twin Cities. Terdapat sejumlah kota di dunia yang dijadikan sebagai twin cities tersebut, yaitu: Lisabon, Portugal (16 Januari 1984), Kuala Lumpur, Malaysia (15 April 1989), Hoorn, Belanda (8 November 1989), Valparaiso, Chili (24 Juni 1991), Nanjing, China (2001). Lihat � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Melaka" ��http://id.wikipedia.org/wiki/Melaka�. Kemudian, pada tahun 2004 terdapat dua kota yang dijadikan friendship city , yaitu Sawahlunto (2004), dan Changsa (2004), China. http://travel-tourism-melaka.blogspot.com.


� Pengiriman Pegawai, Siswa, Mahasiswa dan Tenaga Kerja dari Sawahlunto ke Malaka, lihat  Tabel berikut:


No�
Kategori�
Jumlah / Tahun�
To-tal�
Keterangan�
�
�
�
2004�
2005�
2006�
2007�
�
�
�
1�
Arsitek �
1�
-�
-�
-�
1�
�
�
2�
Tenaga Permuseuman�
-�
-�
1�
2�
3�
�
�
3�
Pertamanan�
1�
-�
-�
-�
1�
�
�
4�
Dokter�
-�
1�
-�
-�
1�
�
�
5�
Perawat�
-�
5�
-�
-�
5�
�
�
6�
Kes. Masyarakat�
-�
2�
-�
-�
2�
�
�
7�
Apoteker�
-�
1�
�
�
1�
�
�
8�
Adm. Kesehatan�
-�
1�
-�
-�
1�
�
�
9�
Siswa dan Mahasiswa�
-�
-�
18�
-�
18�
Program pertu-karan pemuda�
�
Jumlah�
2�
10�
19�
2�
33�
�
�
Sumber: dari Dinas Kesehatan, Dinas tenaga Kerja, Kantor Pariwisata, dan UPT Museum Kota Sawahlunto.


� Sebelum melakukan kerjasama dengan pemerintah Malaka, pemerintah kota Sawahlunto telah melakukan beberapa kerjasama dengan pihak ketiga, baik di dalam negeri maupun luar negri, termasuk beberapa lembaga di Malaysia. Di dalam negri telah dilakukan be-berapa kerjasama dengan ITB-Bandung, Univ. Bung Hatta-Padang, Univ. Andalas-Padang, PT BA-UPO, PT. KAI untuk mempercepat laju pembangunan di Kota Sawahlunto. Dengan ITB-Bandung telah dihasilkan sebuah blue print strategi pengembangan kota Sawahlunto terutama dalam bidang pembangunan dunia kepariwisataan. Kerjasama dengan PT. BA-UPO bersama Univ. Bung Hatta untuk membuat master plan resort wisata Danau Kandi. Guna meningkatkan pemahaman dan manfaat dari warisan sejarah pertambangan di Sawahlunto, pemerintah daerah telah melakukan berbagai kerjasama dengan bebrapa stakes holder. Pada tahun 2004 telah dilakukan juga sebuah penelitian yang dilakukan atas kerja sama antara Pemerintah Daerah Sawahlunto dengan Programma Uitzending Managers (PUM)-Belanda, ICOMOS-Belanda, dan Univ. Katolik St. Thomas Medan: dari PUM diwakili oleh Peter van Dun, dari ICOMOS oleh Jean-Paul Corten, dan dari Univ. Katolik Medan oleh Indra Tjakradharma. Penelitian ini pada intinya untuk mengupayakan revitalisasi kawasan histortis pusat Kota Lama Sawahlunto. Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto. Sawahlunto, Sebuah Warisan Untuk Masa Depan Transformasi dan Konservasi Sebuah Kota Tambang. Sawahlunto. 2005. lihat juga Budiyati Abiyoga dan Imam A. Moefthi. Sawahlunto Menuju  Interaksi dengan Kebudayaan Dunia. Sawahlunto: Pemda Sawahlunto. 2005. Hal.20.


�Ibid. Hal 19.


� Wawancara dengan Rika Cheris ST. Pegawai pemda Sawahlunto yang ikut menyertai tim tersebut di Sawahlunto.


� “Pelan Tindakan Pelancongan Kota wisata tambang Sawahlunto, Sumatera Barat, Indonesia”. Executive Summary. 2004.hal.  11


� Pelan Tindakan Pelancongan Kota Wisata Tambang Sawahlunto Sumatera Barat, Indonesia. Melaka: Pemda Sawahlunto, Pemerintah Kerajaan Melaka, Sekretariat Dunia Melayu Dunia Islam (SDMDI) Melaka; dan Tourism Planning Research Group (TPRG) Fakulti Alam Bina, Universiti Teknologi Malaysia. 2004. Hal. 5-3


� Dalam bidang kesehatan telah dikirim sejumlah dokter, perawat dan administrasi kesehatan ke Malaka untuk dididik dan melakukan di sejumlah rumahsakit. 


�Wawancara dengan Rika Cheris, di Museum Gudang Ransoem, Sawahlunto, 23 April 2007.


� Wawancara via Telepon dengan Yuristia Mega, pada tanggal 16 Juni 2007. 


�Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto “Proposal Mewujudkan Visi Kota: Sawahlunto Men-jadi Kota Wisata Tambang yang Berbudaya.” Arsip Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto. 2006.


� Selama 5 bulan saja, waterboom Muara Kalaban telah dikunjungi oleh 144.364 pengunjung, dengan pemasukan kas daerah Rp. 1.071.000.000,-. Lihat, Harian Padang Ekspres, 8 Juni 2007, hal.28. 


� Syofwan Karim Elha. “Pembangunan Kepariwisataan Sumatera Barat: Pengembangan Potensi Wisata Budaya”, Makalah Annual Lecture dan Seminar Mengenang Tokoh Diplomasi Bung Hattta: Apresiasi Perjalanan 50 Tahun Hubungan Duplomatik RI-Malaysia, kerjasama Univ., Andalas dengan Deplu RI dan KBRI Kualala Lumpur di Univ. Andalas, Padang, Kamis, 19 April 2007.
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